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Abstraksi 
Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar sangat diperlukan karena dengan 
adanya motivasi belajar, maka akan menumbuhkan kekuatan, energy, dan dorongan 
dari dalam individu untuk menggerakkan, mengarahkan, dan membangkitkan 
semangat untuk belajar, meningkatnya ketrampilan, memperbaiki prilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar antara 
siswa boarding dengan siswa non boarding di SMA Al Islam 1 Surakarta. Hipotesis 
yang diajukan oleh penulis adalah Ada perbedaan motivasi belajar antara siswa 
boarding dengan siswa non boarding pada siswa SMA Al Islam 1 Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki SMA Al Islam 1 Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non random sampling, jumlah 
subjek sebanyak 60 orang yang terdiri dari 30 siswa boarding dan 30 siswa non 
boarding. Metode menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan alat ukur skala, yaitu 
skala motivasi belajar. Teknik analisis yang digunakan adalah Independent Samples 
Test. 
Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi t  sebesar -1,662 dengan 
signifikansi 0,102 (p ≥ 0,05), sehingga hipotesis yang diajukan tidak diterima, ada 
perbedaanyang tidak signifikan dari sekala motivasi belajar. Motivasi belajar 
tergolong dalam kategori tinggi dengan rerata empiric pada siswa boarding sebesar 
162,8667 sedangkan pada siswa non boarding sebesar 156,2333 dan rerata hipotetik 
sebesar 125.  
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Abstracts 
In the world of education, motivation to learn is indispensable due to their 
motivation to learn, it will grow the strength, energy, and encouragement of 
individuals to drive, steer, and awaken a passion for learning, increased skills, 
improve behavior, attitude and personality cemented. 
This study aims to determine the difference between students' learning 
motivation boarding with non-boarding students at SMA Al Islam 1 Surakarta. The 
hypothesis put forward by the authors are learning motivation There is a difference 
between students boarding with non-boarding students at the high school students of 
Al Islam 1 Surakarta. 
The population in this study were male students SMA Al Islam 1 Surakarta. The 
sampling technique used is non-random sampling, the number of subjects as many as 
60 people consisting of 30 students boarding and non-boarding students 30. The 
method of using a quantitative approach to measuring instrument scale, the scale of 
motivation to learn. The analysis technique used is Independent Samples Test. 
The results of the data analysis of the correlation coefficient t of -1.662 with a 
significance of 0.102 (p ≥ 0.05), so the hypothesis is not accepted, there is no 
significant difference on the scale of motivation to learn. Motivation to learn 
classified in the high category with a mean empiric in students boarding at 162.8667 
while the non-boarding students at 156.2333 and hypothetical average of 125. 
 









 Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat urgen, karena pendidikan 
merupakan salah satu faktor  yang dapat menentukan masa depan setiap anak. Orang 
tua pun tentunya ingin memberikan yang terbaik untuk anaknya dan melihat anaknya 
menjadi pribadi yang sukses, sukses yang bukan hanya dalam hal “materi” namun 
juga suskses dalam mengendalikan dan memberdayakan potensi baiknya. 
Dengan demikian, diperlukan suatu pendidikan yang mana di dalamnya tidak 
hanya memberikan pengetahuan-pengetahuan pada anak yang hanya bersifat umum, 
tetapi juga pengetahuan keagamaan yang dapat memperbaiki akhlak dan dapat 
dijadikan panduan untuk menjalani kehidupan yang lebih terarah dan tidak 
menyimpang dari ajaran sang Khaliq. Ini berarti ada keseimbangan antara 
pengetahuan umum dan agama.  
Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memang ikut memberi pengaruh 
dalam membantu perkembangan kepribadian anak (Arifin, 2008), kemudian 
Jalaluddin (2003) menegaskan bahwa para orang tua yang sulit mengendalikan 
tingkah laku anaknya (dalam belajar) akan memasukkan anak-anak mereka ke 
sekolah agama seperti pondok pesantren/ boarding dengan harapan secara 
kelembagaan, sekolah tersebut dapat memberi pengaruh dalam membentuk 
kepribadian anak-anak tersebut. Selain itu siswa yang tinggal diasrama cenderung 
lebih banyak mendapatkan motivasi-motivasi, terutama motivasi belajar 
dibandingkan siswa yang tidak tinggal diasrama.Untuk itu, boarding 
schoolmerupakan salah satu solusi baik untuk mengatasi tantangan perkembangan 
zaman sekarang dan untuk mencapai keunggulan, baik pada aspek akademik, non 
akademik, motivasi belajar, maupun pribadi yang kuat, kokoh dan mantap dalam diri 
anak. 
Sesungguhnya term Boarding School bukan sesuatu yang baru dalam konteks 
pendidikan di Indonesia. Karena sudah sejak lama lembaga-lembaga pendidikan di 
Indonesia menghadirkan konsep pendidikan Boarding School yang diberi nama 
“Pondok Pesantren”. Pondok Pesantren ini adalah cikal bakal Boarding School di 






tingkat tertentu sehingga produknya bisa menjadi “Kiyai atau Ustadz” yang nantinya 
akan bergerak dalam bidang dakwah keagamaan dalam masyarakat. Di Indonesia 
terdapat ribuan pondok pesantren dari yang tradisional sampai yang memberikan 
nama pondok pesantren modern. 
Untuk mewujudkan sistem pendidikanIslam dengan memiliki motivasi belajar 
yang tinggi di SMA Al-Islam 1 Surakarta,Yayasan Perguruan Al-Islam Surakarta 
menyediakan system pendidikan keagamaan yang menerapkan ke dalamsistem 
boarding school. Sekolah SMA Al Islam 1 Surakarta dijadikansebagai objek kajian 
dalam penelitianini dikarenakan lembaga/ yayasan inimerupakan salah satu yayasan 
Islam yang menerapkan pendidikan dengan system pendidikan boarding maupun non 
boarding. 
Motivasi belajar pada santri menurut Nafi’(2007) sebagai hamba Allah Swt. 
Warga Pesantren menekuni jalan pembebasan dirinya dengan belenggu masalahnya 
yakni kebodohan, keterbelakangan, ketidakberdayaan, dan kemelaratan; hingga tiba 
saatnya kepandaian, kemajuan, keberdayaan, dan kemakmuran tercapai (Nafi’, 
2007).Motivasi belajar pada santri menurut PROF. dr. H.M. Ridlwan Nasir, MA. 
(2005), Adanya hubungan baik yang saling menghormati antara guru-murid, rasa 
hormat santri/murid kepada kyai/guru, berkeyakinan bahwa dirinya tidak akan 
menjadi orang yang baik dan pandai tanpa perantara kyai/guru, dan demikian juga 
santri/murid berkeyakinan bahwa ilmunya tidak akan bermanfaat bila tidak hormat 
kepada kyai/guru, serta kyai/guru melaksanakan tugas sebagai realisasi diri 
mengemban amanah dari Allah SWT. 
Di setiap aktivitas manusia motivasi merupakan hal yang sangat penting, 
karena motivasi adalah dorongan terhadap suatu usaha yang didasari untuk 
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk melakukan 
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu (Purwanto, 2002). Begitu juga 
pada saat belajar, motivasi sangat diperlukan bagi tiap siswa guna mencapai tujuan, 
salah satunya untuk meraih semangat dalam belajar. Menurut (Wlodkowski, 2004) 
motivasi belajar merupakan suatu proses internal yang ada dalam diri seseorang guna 






untuk mencapai tujuan belajar, dimana terdapat pemahaman dan pengembangan 
belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian Baret & Morgan (Kartamuda, 2008) 
mengisaratkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam meningkatkan belajarnya.Kertamuda (2008) juga menjelaskan bahwa motivasi 
merupakan salah satu dorongan yang dapat membantu seseorang melakukan dan 
mencapai sesuatu aktivitas (belajar) yang diinginkannya, dengan demikian motivasi 
belajar dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Motivasi sangat diperlukan, 
dalam proses belajar,  karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 
belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar (Djamarah, 2002). 
Motivasi belajar tiap-tiap siswa belum tentu sama. Factor-faktor yang 
mempengaruhi perbedaan tersebut, salah satunya merupakan sekolah (Wlodkowski 
dan Jaynes (dalam Priyatna Hadinata, 2009).Sekolah merupakan lingkungan tempat 
dimana siswa belajar.Lingkungan yang kondusif baik lingkungan fisik, sosial 
maupun psikologis dapat menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk bekerja 
dan belajar dengan baik dan produktif (Kartamuda, 2008).Kondisi sosial dalam 
lingkungan sekolah seperti hubungan antara guru dengan murid, guru dengan guru 
dan murid satu dengan murid lainnya. 
Menurut Uno (2007) motivasi belajar dapat tumbuh karena faktor intrinsik, 
yakni berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, 
hambatan akan cita-cita, sedangkan faktor ekstrinsiknya yakni karena adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. 
Marjohan (2010) bahwa pada siswa  non boarding yang terjadi perubahan 
perilaku seperti suka pulang terlambat kerumah, itu bisa terjadi karena sang anak 
kurang memiliki kesadaran motivasi belajar. Walaupun siswa  non boarding kurang 
memiliki motivator karena kurangnya pengontrolan, bimbingan, dan motivasi belajar 
yang hanya didapat sebatas di sekolah, namun mereka juga memiliki motivaror di 
rumah yakni orangtua. 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu terebut bertindak atau 






dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. 
Selain itu, motivasi dapat juga diartikan sebagai proses untuk mencoba memengaruhi 
orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang 
diinginkan sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu (Uno, 2007). 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.Sebagai tindakan 
maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa merupakan penentu terjadi atau 
tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh dari 
lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, 
benda-benda, hewan, tumbuhan, manusia, atau bahan yang dijadikan bahan 
belajar.Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar 
yang tampak dari luar (Susilo, 2006).Belajar adalah modifikasi atau memperoleh 
kelakuan melalui pengalaman. (learning is defended as the modification or 
strengtrening of behavior through experiening). Menurut pengertian ini belajar 
merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan merupakan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu yakni 
mengalami. Hasil belajar bukanlah penguasaan hasil latihan, akan tetapi perubahan 
kelakuan (Susilo, 2006). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah kekuatan, energi, dan dorongan dari dalam individu untuk dapat 
menggerakkan, mengarahkan, dan membangkitkan semangat yang diperlukan untuk 
mempelajari cara-cara yang benar dan efektif guna mencapai tujuan belajar. Adapun 
tujuan belajar yang dimaksud yaitu berupa diperolehnya suatu pengetahuan,  




Penelitian ini dilakukan di SMA Al Islam 1 Surakarta, untuk mengetahui 
perbedaan motivasi belajar antara siswa boarding dengan siswa non boarding. 
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat ukur skala motivasi belajar.Dalam 






pemilihan sampel berdasarkan kelompok-kelompok dan dibatasi dengan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (Hadi, 2000). 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
skala motivasi  belajar. Skala motivasi belajar disusun oleh  peneliti berdasarkan 
aspek-aspek motivasi belajar yang digunakan sebagai indikator pengukuran skala 
motivasi belajar yang mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh Worell dan 
Stiwell (Priyatna Hadinata, 2009) yaitu tanggung jawab, tekun, usaha, umpan balik, 
waktu dan tujuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non random 
sampling. Teknik non random sampling adalah cara pengambilan subjek penelitian 
dengan cara masing-masing anggota populasi tidak mempunyai kesempatan yang 
sama untuk dapat dipilih menjadi subjek penelitian (Hadi, 1987). 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tidak ada perbedaan antara 
motivasi belajar antara siswa boarding dan siswa non boarding, hal ini bisa dilihat 
dari hasil analisis data yang menunjukkan bahwa hasil korelasi mean sebesar 
156,2333 pada siswa non boarding, sedangkan pada siswa boarding memperoleh 
mean sebesar 162,8667 dan t  sebesar -1,662pada taraf signifikansi 0,102 (p ≥ 0,01). 
Dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa Tidak ada perbedaan rerata yang tidak 
sangat signifikan antara siswa boarding dengan siswa non boarding. 
Item yang disajikan pada skala motivasi belajar, terdapat 20% (10 
pernyataan) mengungkapkan aspek tanggung jawab; 20% (10 pernyataan) 
mengungkap aspek tekun; 20% atau 10 pernyataan yang mengungkap aspek umpan 
balik; 16% atau 8 pernyataan yang mengungkap aspek waktu; dan 24% atau 12 
pernyataan yang mengungkap aspek tujuan.  
Dari keseluruhan subjek yang berjumlah 60 responden, dari siswa boarding 
yang berjumlah 30 siswa kategorisasi skor ‘sangat rendah’ pada skala motivasi 
belajar ini terdapat 0%, kategorisasi skor rendah terdapat 0%,. Kategorisasi skor 






tergolong dalam kategorisasi sangat tinggi terdapat 36,67%.Sedankan dari siswa non  
boarding yang berjumlah 30 siswa kategorisasi skor ‘sangat rendah’ pada skala 
motivasi belajar ini terdapat 0%, kategorisasi skor rendah terdapat 0%,. Kategorisasi 
skor sedang terdapat 10%, kategori skor tinggi terdapat 70%, sedangkan yang 
tergolong dalam kategorisasi sangat tinggi terdapat 20%. 
Perhatian orang tua yang baik di rumah pada siswa non boarding akan 
menubuhkan  dorongan atau motivasi belajar siswa yang baik pula. Perhatian yang 
diberikan orang tua, seperti perhatian pada kebutuhan biaya sekolah, akan 
menumbuhkan motivasi belajar yang baik bagi siswa. Siswa akan berfikir bahwa 
orang tuanya bekerja keras dan memberikan perhatian pada kebutuhan biaya 
pendidikan, maka ia harus belajar dengan baik agar tidak membuat orang kecewa, 
sehingga ia rajin mengikuti pelajaran disekolah maupun belajar di rumah. orang tua 
non boarding memberikan perhatian pada anak,akan kebutuhan dalam pendidikan 
maupun kebutuhan dukungan moral, seperti perhatian pada tugas – tugas sekolah, 
kesulitan  –  kesulitan yang dialami siswa  selama belajar di sekolah, tambahan 
pelajaran yang dibutuhkan di luar sekolah serta teman di lingkungan bermain anak, 
karena lingkungan sepermainan mempunyai pengaruh yang sangat kuat bagi 
perkembangan moral anak. Lingkungan bermain yang tidak baik akan menghasilkan 
anak yang tidak baik pula, sedangkan lingkungan bermain yang baik akan membawa 
anak menjadi lebih baik dalam belajar.  
Dalam membangun motivasi belajar pada,anak, selain menjadi tanggung 
jawab orangtua mereka di rumah, namun peran guru menjadi andil dalam 
memberikan dorongan pada siswa untuk belajar lebih baik. Dorongan tersebut dapat 
berupa perhatian pada prestasi siswa, maupun dorongan moral pada siswa yang 
mempunyai masalah dalam proses belajar mengajar. Sinergi antara guru dan 
orangtua akan menjadi sebuah kekuatan dalam memotivasi siswa untuk belajar. 
Berdasarkan analisis di atas maka hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Syah (Dony Putro, 2007), hal yang dapat mempengaruhi 






yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa dan faktor eksternal (faktor dari 
luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa serta faktor kedekatan 
belajar karena keduanya antara siswa boarding dengan siswa non boarding sama-
sama memiliki motivasi belajar yang tinggi.  
Kesuksesan pendidikan pada anak berawal dari motivasi belajar seseorang. 
Motivasi belajar merupakan suatu proses internal yang ada dalam diri seseorang yang 
memberikan gairah atau semangat dalam belajar, mengandung usaha untuk mencapai 
tujuan belajar, dimana terdapat pemahaman dan pengembangan belajar (Wlodkowski 
dalam Priyatna Hadinata, 2009). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
tidak signifikan motivasi belajar antara siswa boarding dengan siswa non boarding. 
Hal ini dikarenakan siswa siswa boarding yang diharapkan memiliki motivasi belajar 
yang lebih tinggi karena setiap aktivitasnya selalu mendapatkan motivasi belajar oleh 
pengasuh dan pengurus boarding tenyata siswa non boarding selain mendapatkan 
motivasi belajar di sekolah, mereka selalu mendapatkan motivasi belajar di rumah 
oleh keluarga khususnya orangtua mereka. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa:  Ada perbedaan yang tidak signifikan motivasi belajar antara 
siswa boarding dengan siswa non boarding. Selanjutnya diperoleh rerata empirik 
(RE) variabel motivasi belajar pada siswa boarding sebesar 162,8667 dan  siswa non 
boarding sebesar 156,2333 dengan rerata hipotetik (RH) sebesar 107,5. Artinya 
rerata motivasi belajar pada siswa boarding ataupun siswa non boarding tergolong 
tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan kesimpulan, ada beberapa saran yang 
peneliti sampaikan, yaitu :  Bagi kepala sekolah, berdasarkan hasil penelitian dapat 
dijadikan masukan tentang motivasi belajar siswa ketika berada di sekolah dengan 
meningkatkan motivasi belajar seperti : menambah jam belajar secara praktek pada 






tentang akhirat.Kepada guru BP dan guru pengajar, dapat menjadi masukan bagi 
guru untuk terus memotivasi siswa agar tetap belajar.  Hal tersebut dapat dilakukan 
oleh guru pengajar dengan memberikan pendampingan terhadap kelompok belajar 
dan kelompok kerja siswa di sekolah, dan guru BP dengan memberikan penyuluhan 
dan pengembangan motivasi belajar. Bagi siswa untuk selalu meningkatkan motivasi 
belajar dengan cara seperti : belajar secara tekun guna meraih kesuksesan dimasa 
depan dengan belajar di SMA AL ISLAM 1 Surakarta. Selain itu siswa membuat 
kelompok belajar kreatif atau yang lainnya. Bagi Ilmuwan Psikologi, bagi peneliti 
yang akan melakukan penelitian dengan tema yang hampir sama dengan penelitian 
ini diharapkan untuk lebih memperluas populasi penelitian. Penulis menyarankan 
untuk memprediksi motivasi belajar dengan menambah jumlah subyek penelitian 
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